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Selama masa menginap di rumah sakit, risiko terjatuh meningkat akibat
pengaruh obat dan kelelahan tubuh. Untuk mengurangi kejadian kecelakaan dan
cedera, berikut adalah beberapa tips pencegahan terjatuh yang bisa Anda
pertimbangkan. Mohon tetap perhatikan juga pasien di sebelah tempat tidur Anda
selama masa perawatan di rumah sakit ini. Mari kita bersama-sama menjaga agar
kejadian terjatuh pada pasien bisa diminimalisir.
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I. Mereka yang rentan terjatuh. — ~ 7R X % % j& {5

1.Mereka yang berusia di atas 65 tahun atau memiliki gangguan keseimbangan langkah.
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2.Mereka yang memiliki catatan terjatuh dalam setahun terakhir.
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3.Mereka yang tidak memiliki pendamping keluarga untuk merawat dan menemani.
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4.Mereka yang Iemah merasa pusing, mengalami pingsan, anemia, atau tekanan darah
tidak stabil.

A4m3s A AP P RIS

5.Mereka yang mengalami kebingungan mental atau gelisah.
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6.Mereka yang mengalami penglihatan kabur (seperti glaukoma, katarak) atau kebutaan
visual.
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7.Mereka yang memiliki kondisi mental buruk, sulit berkonsentrasi, atau mengalami
insomnia.
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8.Mereka yang mengalami kelemahan pada satu sisi atau kedua sisi tubuh, penurunan
kekuatan otot pada tungkai bawah, atau kesulitan bergerak.
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9.Mereka yang menderita penyakit seperti delirium, penyakit Parkinson, osteoartritis,
demensia, depresi, atau beberapa penyakit kronis lainnya.
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Il. Kondisi-kondisi yang rentan terjatuh. = ~ 7R# /2% & & i

1.Mereka yang mengonsumsi obat penenang, obat tidur, obat bius penghllang rasa sakit,
obat pencahar ringan, diuretik, obat penurun tekanan darah, obat penurun gula darah,
serta obat antipsikotik dan antidepresan, karena efek obat tersebut dapat menyebabkan
kantuk atau pusing dan menyebabkan terjatuh.
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2.Lantai licin: Seringkali terjadi ketika lantai basah setelah mandi dan menyebabkan
tergelincir.
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3.Pencahayaan kurang memadai, ada rintangan di lorong yang menyebabkan tersandung,
atau tidak ada pegangan untuk berpegangan.
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4.Penggunaan kelir atau kursi roda yang tidak benar.
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5.Penggunaan pakaian yang terlalu besar atau terlalu panjang, sepatu yang tidak pas atau
tidak memiliki daya cengkeram, berjalan hanya dengan kaus kaki atau telanjang kaki.
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6.Buru-buru ke toilet: Seperti keinginan buang air kecil yang mendesak atau setelah
penyuntikan klistir, tergesa-gesa menuju toilet dapat menyebabkan terjatuh karena
berlari terlalu cepat.
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7.Bangun di tengah malam atau pagi-pagi buta untuk pergi ke toilet, dengan kesadaran
yang masih kabur ditambah dengan keinginan buang air besar yang mendesak,
meningkatkan risiko terjatuh.
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I11. 12 Tips Pencegahan Terjatuh = ~ g g ip 12 Z &
Poin 1: Sebelum turun dari tempat tidur, duduklah di tepi tempat
tidur
untuk beberapa saat (seperti pada Gambar 1), kemudian
ayunkan kedua kaki selama sekitar 3-5 menit untuk
meningkatkan aliran darah ke tungkai, jika tidak merasa
tidak nyaman, kemudian turun dari tempat tidur dengan
dibantu oleh anggota keluarga (seperti pada Gambar 2);
segala aktivitas sehari-hari sebaiknya dilakukan dengan
perlahan, seperti pergi ke toilet, turun dari tempat tidur, atau
mengubah posisi; tingkatkan ketinggian tempat tidur dan
kunci roda tempat tidur, saat duduk di tepi tempat tidur,
pastikan kedua kaki dapat menyentuh lantai dengan
sempurna sebagai prioritas utama. ‘
¥law: ThandLdanrt- €52 (IoRl- ) @ BHSEHY Poir‘{zzAnggota
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Poin 2: Jika membutuhkan bantuan, segera tekan tombol panggil
untuk memberi tahu petugas perawatan (seperti pada

Poin 1 : Duduk di
tempat tidur dan
beradaptasi

: . . Poin 3 : JikaAnda
Gambar 3); tombol panggil seharusnya diletakkan di memputunikan bantuan,

silakan tekan bel

samping bantal, saat keluarga atau pengasuh hendak panggil

meninggalkan ruangan pasien, harap beritahukan terlebih
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dahulu kepada petugas perawatan.
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Poin 3: Barang-barang yang sering digunakan sebaiknya di tempat yang mudah
. . . .. ditangani
diletakkan di meja atau tempat yang mudah dijangkau -
dari tempat tidur (seperti pada Gambar 4), seperti air —"i
minum, tisu, dan tombol panggil.
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Poin 4: Saat menggunakan rak infus atau kursi roda, sebaiknya
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didorong ke sisi tempat tidur yang memudahkan untuk roda ke samping saat

turun (seperti pada Gambar 5) dan hindari tersandung. ~ Pangun dari tempat tidur
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Poin 5: Saat berbaring di tempat tidur, rel tempat tidur di kedua
sisi harus dinaikkan, dan saat turun dari tempat tidur, — S g#
rel tempat tidur harus diturunkan. Jangan melompati rel P?;Saff}gg";‘%f‘gtgg dari
tempat tidur saat turun (seperti pada Gambar 6). tempat tidur
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Poin 6: Pencahayaan di dalam ruangan harus tetap terang, dan
terdapat pencahayaan yang cukup di lorong dan kamar in 7 : Roda tempat
mandi pada malam hari. Jangan ada rintangan di lorong, tidur “é?;,%?ﬁ;‘."k'f harus
dan pastikan roda tempat tidur terkunci (seperti pada
Gambar 7).
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Poin 8 : Tarik rel tempat
Ttidur
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Poin 7: Jika kesadaran kabur atau gelisah, sebaiknya rel tempat
tidur
dinaikkan (seperti pada Gambar 8) untuk mencegah jatuh. w
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Poin 8: Memakai pakaian dan celana yang sesuai, jangan terlalu |
besar atau terlalu panjang (seperti gambar sembilan), Poin 9 : Hi'ndari pakaian
pastikan mengikat tali yang longgar pada bagian kerah dan celana yang terlalu
baju (seperti gambar sepuluh), jika lengan pakaian terlalu
panjang, bisa dilipat. Sepatu juga harus pas ukurannya,
nyaman, sol tebal, anti-selip (seperti gambar sebelas), dan
berhak. Jika sol sepatu sudah aus, sebaiknya diganti.
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Poin 9: Lantai harus selalu kering. Jika ada yang basah, segera beri
tahu staf. Lantai harus selalu kering. Jika basah, segera
beritahu petugas.. Poin 11 - Pelepasan
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Poin 10: Ketika menggunakan toilet, ada yang harus membantu, terutama ketika tubuh
mulai bergerak setelah menggunakan toilet, ada pegangan di kamar mandi
(seperti gambar dua belas) yang bisa digunakan untuk menopang pasien. Jika
tidak dapat bergerak sendiri, seharusnya memanggil bel untuk meminta
bantuan perawat (seperti gambar tiga belas). Jika perlu menggunakan bedpan,
wadah urine, atau kursi bedpan dan tidak ada yang menemani, harap tekan bel
untuk meminta bantuan perawat.
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Poin 12 : sandaran tangan Poin 13 : Panggil bel

Poin 11: Dorong untuk mengurangi konsumsi air sebelum tidur dan kosongkan kandung
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Poin 12:
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kemih terlebih dahulu untuk mengurangi peluang ke toilet di malam hari.
Untuk mereka yang lemah, disarankan untuk buang air kecil di tempat tidur
(atau di dekat tempat tidur), tempat seperti pispot, kursi pispot portabel, atau
bak mandi harus diletakkan di dekat tempat tidur agar mudah dijangkau, dan
pengasuh harus menjaga agar tempat tersebut selalu bersih dan siap
digunakan.
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Bagi mereka yang memiliki gangguan keseimbangan, disarankan untuk
didampingi saat bergerak, dan menggunakan alat bantu berjalan saat turun dari
tempat tidur, direkomendasikan menggunakan alat bantu berjalan dengan
empat kaki untuk kestabilan lebih baik. Bagi mereka yang menggunakan alat
bantu berjalan di rumah, seperti tongkat atau alat bantu berjalan, disarankan
untuk membawanya ke rumah sakit untuk memudahkan mobilitas.
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